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ABSTRAK

Judul : Kontribusi Job Crafting Dengan Work Life Balance Pada
Pendamping Sosial PKH Di Dinas Sosial Sumatera Barat.
Nama : Intan Denata

Pembimbing : Fauziah Taslim, S. Psi., M. Psi., Psikolog

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui kontribusi job crafting terhadap work
life balance pada pendamping sosial Program Keluarga Harapan (PKH) di Dinas
Sosial Sumatera Barat. Pendamping sosial menghadapi beban kerja yang tinggi dan
tuntutan lapangan yang kompleks, yang berpotensi menyebabkan terganggunya
work life balance. Job crafting dipandang sebagai strategi proaktif yang dapat
membantu individu menyesuaikan pekerjaan dengan kemampuan, nilai, dan
kebutuhan mereka untuk mencapai keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Subjek penelitian adalah 35 pendamping sosial PKH dari tiga Dinas Sosial: Kota
Padang, Kota Bukittinggi, dan Kabupaten Agam, yang dipilih menggunakan teknik
total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner yang diadaptasi dalam
versi bahasa Indonesia. Data dianalisis menggunakan regresi analisis sederhana
dengan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
partisipan berada dalam kategori sedang. Uji hipotesis mengungkapkan bahwa
adanya kontribusi positif yang signifikan antara job crafting dan work life balance
(r = 0,561; p < 0,001). Koefisien determinasi (R?) sebesar 0, 314 menunjukkan
bahwa job crafting berkontribusi sebesar 31,4% terhadap work life balance,
sementara 68,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar penelitian. Dengan
demikian, kedua variabel yang diteliti, yaitu job crafting dan work life balance

memiliki kontribusi positif yang signifikan.

Kata Kunci : job crafting, work life balance, Pendamping Sosial PKH.
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ABSTRACT

Title : The Contribution of Job Crafting to Work-Life Balance for PKH
Social Assistance Program (PKH) Facilitators at the West Sumatra
Social Services Office.

Name : Intan Denata

Supervisor : Fauziah Taslim, S. Psi., M. Psi., Psikolog

Abstract

This study aims to determine the contribution of job crafting to the work-
life balance of social assistants in the Family Hope Program (PKH) at the West
Sumatra Social Service. Social assistants face a high workload and complex field
demands, which can potentially disrupt work-life balance. Job crafting is seen as a
proactive strategy that can help individuals align their work with their abilities,
values, and needs to achieve a better work-life balance. This study used a
quantitative approach with a correlational method. The subjects were 35 PKH
social assistants from three Social Services: Padang City, Bukittinggi City, and
Agam Regency, selected using a total sampling technique. Data were collected
using a questionnaire adapted into an Indonesian version. Data were analyzed
using simple regression analysis with SPSS version 26. The results showed that most
participants were in the moderate category. Hypothesis testing revealed a
significant positive contribution between job crafting and work-life balance (r =
0.561; p < 0.001). The coefficient of determination (R2) of 0.314 indicates that job
crafting contributes 31.4% to work-life balance, while the remaining 68.6% is
influenced by factors outside the study. Thus, both variables studied, job crafting

and work-life balance, have a significant positive contribution.

Keywords: job crafting, work-life balance, PKH Social Assistants.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dinas Sosial merupakan sebuah instansi pemerintah yang fokus pada
penanganan isu-isu sosial serta peningkatan kualitas masyarakat di tingkat desa
atau kecamatan. Lembaga ini memegang peranan krusial dalam upaya
peningkatan kesejahteraan sosial warga, khususnya dalam penyediaan layanan
dan dukungan bagi kelompok-kelompok yang rentan. Salah satu inisiatif utama
yang dikelola oleh Dinas Sosial adalah Program Keluarga Harapan (PKH).
Berdasarkan definisi yang diutarakan oleh Purwanto (2013), PKH adalah
sebuah mekanisme jaminan sosial yang dirancang untuk meringankan beban
dan memberikan dukungan kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan dasar. Program ini
berupaya mendorong peningkatan taraf hidup keluarga pra-sejahtera melalui
pemberian bantuan yang disertai dengan persyaratan tertentu.

PKH merupakan sebuah program bantuan sosial yang dikelola oleh
pemerintah. Program ini dirancang untuk memajukan taraf hidup keluarga
penerima dengan fokus pada peningkatan kualitas di bidang pendidikan,
kesehatan, serta kesejahteraan sosial. Program ini membutuhkan pekerja sosial
yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa bantuan yang diberikan
tepat sasaran serta membantu keluarga. penerima manfaat agar dapat
memanfaatkan bantuan tersebut secara optimal. Pendamping sosial PKH di
Dinas Sosial berperan penting dalam memastikan program bantuan sosial
berjalan dengan efektif (Kementrian Sosial RI, 2023).

Menurut Suryani (2020), menyatakan para pendamping Program
Keluarga Harapan (PKH) adalah komponen dari tenaga sosial yang memiliki
peran krusial dalam mendukung pelaksanaan kebijakan kesejahteraan sosial di
Indonesia. Mereka bertanggung jawab dalam mendampingi Keluarga Penerima
Manfaat (KPM), memastikan bantuan sosial tepat sasaran, serta melakukan
pembinaan dan pemberdayaan terhadap penerima manfaat. Tugas ini bukan
saja sebatas pada aspek administratif, akan tetapi melibatkan interaksi langsung

dengan masyarakat yang sering kali menghadapi berbagai permasalahan sosial
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kompleks, seperti kemiskinan, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), anak

putus sekolah, hingga penyalahgunaan narkoba.

Pekerjaan pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) menuntut
kehadiran di lapangan, sering kali di daerah terpencil, dengan kondisi kerja
yang tidak menentu. Mereka menghadapi beban kerja yang tinggi, mulai dari
target administratif, jam kerja yang tidak terbatas, hingga ekspektasi sosial
yang besar dari masyarakat dan pemerintah. Selain itu, para pendamping juga
mengalami tekanan emosional akibat kompleksitas permasalahan sosial yang
dihadapi, multitasking yang intens, serta keterbatasan kontrol terhadap tugas.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap lima orang pendamping PKH di Dinas
Sosial Kota Bukittinggi pada 17 Februari 2025 menunjukkan bahwa sebagian
besar dari mereka mengalami kesulitan dalam mempertahankan keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi akibat tuntutan pekerjaan yang terus-

mencrus.

Sejak tahun 2018, pendamping PKH bertanggung jawab mendampingi
150 hingga 250 penerima bantuan, namun pada tahun 2024 hingga 2025 jumlah
ini meningkat menjadi 250 hingga 350 orang. Beban kerja semakin berat akibat
kekurangan tenaga kerja, menyusul pengunduran diri empat pendamping tanpa
adanya pengganti. Mereka harus menangani 8 hingga 15 kegiatan per minggu,
memastikan pencairan dana bantuan yang kini menggunakan metode baru
melalui akun virtual, serta mendata langsung ke rumah-rumah penerima. Selain
itu, pendamping juga harus memastikan akses pendidikan 12 tahun, fasilitas
kesehatan gratis, hingga pemenuhan syarat penerima bantuan seperti kehadiran
sekolah dan penggunaan bantuan yang tepat. Perubahan kebijakan dan transisi
pemerintahan menambah tantangan membuat pekerjaan mereka semakin

kompleks dan penuh tekanan.

Dengan beban tugas yang semakin meningkat dan jumlah penerima
manfaat yang semakin bertambah, sementara jumlah pendamping berkurang
akibat pengunduran diri dan belum adanya pengganti. Hal ini membuat para
pendamping sosial mulai merasakan adanya ketidakseimbangan antara

kehidupan pribadi dan pekerjaan . Sebagian dari mereka mengaku mengalami
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kelelahan berkepanjangan dan motivasi kerja menurun akibat beban kerja yang
tidak sepadan dengan jumlah pendamping yang tersedia serta tenggat waktu
yang ketat. Selain itu, mereka juga menghadapi perubahan kebijakan dari
Kementerian Sosial yang belum berjalan optimal sehingga menimbulkan rasa
kecewa terhadap pemerintah pusat yang dinilai kurang tanggap terhadap

kondisi di lapangan.

Akibat tekanan kerja dan ketidakjelasan dalam penyaluran bantuan,
sebagian pendamping mulai kesulitan menanggapi pengaduan dari penerima
manfaat. Mereka juga menghadapi tantangan dalam menangani kasus sosial
yang kompleks seperti kenakalan remaja, pelecehan seksual, dan
penyalahgunaan narkoba yang memerlukan pendekatan dan pemahaman
khusus yang belum tentu dimiliki oleh semua petugas pelayanan. Meskipun
menerima bantuan tugas administratif dari rekan sesama, penyelesaian kasus
sosial yang kompleks tetap menjadi tanggung jawab utama pendamping.
Kondisi ini menggambarkan betapa besar tantangan dalam menjaga work-life
balance, yang berdampak tidak hanya pada kesejahteraan pribadi para
pendamping, tetapi juga pada efektivitas layanan kepada masyarakat penerima

manfaat.

Kondisi optimal karyawan merupakan faktor krusial yang memengaruhi
produktivitas dan efektivitas sebuah institusi. Dalam lanskap profesional yang
dicirikan oleh stres dan ekspektasi tinggi, harmonisasi antara ranah personal
dan profesional, atau yang dikenal sebagai work-life balance (WLB), tampil
sebagai isu fundamental. Konsep keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi mengacu pada pencapaian di mana individu mampu
menunaikan tanggung jawab pekerjaan tanpa mengkompromikan kehidupan
personal atau kesehatan psikologis. Sebagaimana dikemukakan oleh Kelliher
et al. (2019), keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan didefinisikan
sebagai relasi yang proporsional antara kegiatan profesional dan kegiatan non-

profesional.

Berdasarkan pandangan Greenhaus et al. (2003), work life

balance merujuk pada upaya penyelarasan antara berbagai peran yang dijalani
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seseorang, di antaranya adalah peran profesional di tempat kerja dan peran
dalam lingkungan keluarga. Istilah work life balance digunakan untuk
menggambarkan kondisi di mana seorang karyawan mampu mengelola alokasi
waktu kerjanya secara luwes, sehingga memungkinkan ruang bagi aktivitas
pribadi, kegemaran, urusan keluarga, studi lanjut, dan lain sebagainya, demi
tercapainya sebuah harmoni tanpa adanya dominasi tunggal dari tuntutan

pekerjaan (Frame dan Hartog, 2003).

Work-life balance mengacu pada keadaan ideal di mana seseorang
mampu menyelesaikan tanggung jawab profesionalnya sembari tetap
memelihara  kehidupan  personal dan  stabilitas  emosionalnya.
Ketidakseimbangan antara keduanya dapat menimbulkan stres, kelelahan, dan
akhirnya berpengaruh pada kinerja serta kesejahteraan fisik dan mental
karyawan. Di sisi lain, dalam upaya untuk mencapai work life balance,
organisasi dapat memberikan kesempatan kepada karyawan untuk melakukan
perubahan atau penyesuaian dalam pekerjaan mereka sesuai dengan kebutuhan
dan prefensi pribadi. Yang bisa dilakukan oleh para karyawan ini adalah
mengatur pekerjaan mereka sedemikian rupa sehingga mereka tetap dapat

mencapai tujuan work life balance.

Namun, menariknya, ada sebagian kecil dari mereka yang tetap merasa
termotivasi dan mampu work life balance. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan strategi individu dalam menghadapi beban kerja. Salah satu

strategi yang relevan dalam hal ini adalah job crafting.

Job crafting merupakan suatu pendekatan yang memungkinkan individu
untuk secara aktif mengubah pekerjaan mereka terkait dengan tugas, hubungan,
dan cara mereka memandang pekerjaan, sehingga lebih selaras dengan minat,
kekuatan, serta nilai-nilai pribadi (Wrzesniewski dan Dutton, 2001). Menurut
Menurut Tims dkk. (2012), job crafting merupakan kapasitas karyawan untuk
secara proaktif memodifikasi peran pekerjaan mereka dengan menyelaraskan
tuntutan pekerjaan dan sumber daya yang tersedia agar selaras dengan
karakteristik dan preferensi personal.Menurut Singh dan Singh (2018), job

crafting terjadi ketika seseorang dapat memanfaatkan kemampuannya dengan
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baik, sehingga individu tersebut dapat memenuhi tuntutan pekerjaan, yang

pada gilirannya dapat mengurangi stres yang berkaitan dengan pekerjaan.

Menurut Tims et al., (2012) menjelaskan empat aspek dari job crafting,
diantaranya: increasing structural job resources atau peningkatan sumberdaya
struktural, increasing social job atau peningkatan sumberdaya sosial,
increasing challing job demands atau peningkatan tugas yang menentang,
decreasing hindering job demands atau penurunan pada tugas yang
menghambat. Increasing structural job resource mengenai variasi dalam
sumber daya, peluang pertumbuhan, dan kemandirian. Peningkatan di bidang-
bidang ini secara signifikan mempengaruhi desain pekerjaan, yang
mengakibatkan peningkatan rasa tanggung jawab dan/atau pengetahuan terkait
pekerjaan. Sedangkan increasing social job resources menyebutkan sumber
daya dukungan sosial, bimbingan dari atasan, dan umpan balik konstruktif.
Peningkatan dalam sumber daya sosial secara signifikan mempengaruhi

dimensi sosial pekerjaan dan interaksi antarindividu.

Menurut Tims et al., (2012), menjelaskan ciri-ciri individu dengan job
crafting tinggi antara lain proaktif dalam mencari tantangan, berusaha
menciptakan hubungan kerja yang positif, serta mampu mengubah cara
pandangnya terhadap pekerjaan. Sebaliknya, individu dengan job crafting
rendah cenderung pasif, menerima tugas apa adanya, dan kurang mampu
menyesuaikan pekerjaan dengan kondisi pribadinya, yang berpotensi

memperburuk work-life balance mereka (Berg, et al., 2008).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji mengenai keterkaitan
antara job crafting dan work life balance. Pertama, penelitian yang dilakukan
oleh Firdauz dan Sawitri (2021), berjudul Hubungan Antara Job Crafting Dan
Work Life Balance pada Karyawan Teknik Perumdam Tirta Satria Kabupaten
Banyumas. Penelitian ini membuktikan bahwa job crafting berpengaruh
positif terhadap work life balance. Penelitian lain berjudul Pengaruh Work-Life
Balance dan Job Crafting terhadap Work Engagement di PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Depok Pengaruh Work-Life Balance dan
Job Crafting terhadap Work Engagement di PT Bank Tabungan Negara
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(Persero) Tbk Kantor Cabang Depok dengan sampel yakni 55 karyawan dari
masing-masing unit di bank tersebut membuktikan bahwa job crafting dan
work life balance memiliki pengaruh yang kuat dan berpengaruh positif. Hal
ini berkaitan dengan pendekatan untuk menemukan keseimbangan yang tepat
antara waktu yang dialokasikan untuk kehidupan pribadi dan waktu yang
didedikasikan untuk tugas profesional, yang dikenal sebagai work life balance,
serta kemampuan karyawan untuk menyesuaikan tugas mereka sesuai dengan

preferensi mereka, yang dikenal sebagai job crafting.

Dengan demikian, berdasarkan pemaparan diatas mendorong para
peneliti untuk melakukan penelitian tentang kontribusi job crafting dengan

work life balance pada pedamping sosial PKH di Dinas Sosial.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut :
1. Tuntutan kerja yang tinggi
2. Pentingnya penerapan work life balance di lingkungan kerja
3. Kurangnya pemanfaatan job crafting sebagai strategi penyesuaian kerja
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat work life balance para pegawai?
2. Bagaimana tingkat kesimbangan pembagian peran (work-life balance) pada
pegawai?
3. Bagaimana kontribusi job crafting dengan keseimbangan pembagian peran
(work-life balance) pada pegawai?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat work life balance pada pendamping
soial PKH di Dinas Sosial Sumatera Barat.
2. Untuk mengetahui tingkat keseimbangan pembagian peran (work-life

balance) pada pendamping sosial PKH di Dinas Sosial Sumatera Barat.
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3. Untuk mengetahui kontribusi antara tingkat work-life balance dengan job
crafting pada pendamping sosial PKH di Dinas Sosial Sumatera Barat.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pegawai
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai work life balance, sehingga para pegawai dapat mengatur
keseimbangan peran dengan baik.
2. Bagi Peneliti
Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan informasi mengenai kontribusi antara job
crafting dan work life balance bagi karyawan. Demikian pula, melatih diri
untuk menerapkan seluruh pengetahuan yang peneliti peroleh, terutama
selama menjalani perkuliahan, dalam praktik di lapangan.
3. Bagi Peneliti Lain
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan memberikan
panduan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada
topik yang sama atau terkait.
F. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya
Berdasarkan hasil pencarian judul yang sama yaitu hubungan antara job
crafting dengan work life balance, peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu:
1. Penelitian pertama yang berjudul “Hubungan Antara Job Crafting Dan
Work Life Balance pada karyawan Teknik Perumdam Tirta Satria
Kabupaten Banyumas yang dilakukan oleh Firdauz dan Sawitri (2021).

2. Kemudian, peneltian selanjutnya yang berjudul sama yakni Hubungan
Antara Job Crafting dengan Work Life Balance Pada Guru PNS Di
SMA Negeri 1 Lubuk Alung oleh Meysy Novia Ningsih (2024).

Pada penelitian ini yang menjadi perbedaan dengan penelitian
sebelumnya terletak pada subjek. Penelitian sebelumnya meneliti pada
karyawan Teknik Perumdam Tirta Satria dan Guru PNS di SMA Negeri 1
Lubuk Alung. Sedangkan, peneliti meneliti pada para pendamping sosial PKH

di beberapa Dinas Sosial di Sumatera Barat. Selanjutnya, yang masih menjadi
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pembeda yaitu lokasi penelitian, penelitian sebelumnya dilaksanakan di
Kabupaten Banyumas dan SMA Negeri 1 Lubuk Alung, sedangkan peneliti

melakukan penelitian di beberapa Dinas Sosial di Sumatera Barat.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan berikut diperoleh berdasarkan hasil dan temuan penelitian

lalu pengujian hipoesis tentang kontribusi job crafting pada work life balance

pendamping PKH Dinas Sosial Sumatera Barat antara lain:

1.

3.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara job crafting dan work life
balance pada pendamping sosial PKH di Dinas Sosial Sumatera Barat.
Semakin tinggi job crafting yang dilakukan pendamping sosial, semakin
baik pula work life balance yang mereka rasakan.

Job crafting berkontribusi dalam menjaga keseimbangan kerja dan
kehidupan pribadi, meskipun masih ada faktor lain yang turut memengaruhi

work life balance.

B. Saran

1.

Bagi Pendamping Sosial PKH

Diharapkan agar lebih proaktif dalam melakukan job crafting untuk
mengurangi tekanan kerja dan menjaga keseimbangan hidup, misalnya
dengan memanfaatkan dukungan sosial, mengatur prioritas, serta mengubah
cara pandang terhadap pekerjaan.
Bagi Dinas Sosial

Perlu menyediakan program pelatihan atau intervensi berbasis job
crafting yang dapat membantu pendamping sosial mengembangkan
keterampilan adaptif. Selain itu, dukungan organisasi berupa fleksibilitas
kerja dan perhatian pada kesejahteraan pegawai juga sangat penting.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang memengaruhi work
life balance, seperti dukungan organisasi, kecerdasan emosional, atau
kondisi keluarga. Selain itu, penelitian dengan metode campuran (mixed
methods) dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai

dinamika job crafting dan work life balance.

42
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